BAB 11
EPISTEMOLOGI DALAM KAJIAN FILSAFAT BARAT
A. Sejarah Epistemologi

Epistemologi adalah salah satu kajian filsafat yang berkaitan dengan pengetahuan.Secara
sederhana, epistemologi berarti teori pengetahuan.'Dilihat dari segi bahasa, epistemologi
merupakan istilah yang berasal dari dua bahasa Yunani, episteme, berarti pengetahuan, dan
logos, berarti ilmu.’Dengan demikian, epistemologi adalah ilmu yang membahas tentang
pengetahuan.Penekanan epistemologi adalah pengetahuan manusia, sebagai makhluk berakal dan
berperadaban.Kajian epistemologi meliputi pembahasan dan penelusuran wilayah pengetahuan
secara rasional.Pembahasan dimaksudkan untuk membedah batas-batas pengetahuan, serta
bagaimana suatu pengetahuan diperoleh. Sedangkan proses penelusuran pengetahuan diartikan
sebagai upaya mencari akar permasalahan terkait ide dan gagasan yang berhubungan dengannya,

seperti indera, memori, persepsi, bukti-bukti, kepercayaan dan kepastian.

Epistemologi merupakan sebuah penelusuran rasional, berkaitan dengan kemungkinan
dan kepastian isi pengetahuan, menguji validitas, menentukan batas-batas, dan memberikan
kritik berkaitan dengan ciri-ciri umum yang hakiki dari pengetahuan.Epistemologi juga
menentukan aspek kesadaran manusia ketika berinteraksi dengan lingkungan, alam sekitar, dan

terutama dengan diri pribadi manusia itu sendiri.

Dalam waktu yang cukup lama, masalah epistemologi menduduki porsi signifikan dalam
wacana filsafat Barat.Perdebatan sistem-sistem yang dimajukan para filsuf, sejak zaman klasik

ribuan tahun silam seolah tidak menemukan kepastian.Perbedaan itu kiranya menjadi ajang
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pertarungan ide dan gagasan yang menandai nuansa zamannya.Meskipun menjadi masalah yang
cukup menguras energi selama ribuan tahun, namun epistemologi bukanlah hal pertama yang
dikaji dalam kajian filsafat Barat.Dalam sejarahnya, epistemologi tidak menjadi persoalan yang
pertama kali diperbincangkan oleh bapak filsafat Barat.Seperti Thales (645-545 SM) yang
konsen pada ranah ontologi yaitu tentang pokok penyusun alam semesta.’la berusaha untuk
menemukan suatu realitas primordial, yang disebutnya arche.* Sedangkan Parmenides (lahir 540
SM.) yang dianggap sebagai pionerr kelompok rasionalis dan Heraklitos (540-480 SM.)
termasuk kelompok empiris, akan tetapi masih belum menjadi perdebatan epistemologi pada
saat itu karena penalaran mendalam terkait dengannya dianggap belum terbentuk secara utuh.
Akan tetapi mereka memainkan peranan yang cukup signifikan dalam wacana filsafat
dikemudian hari.Mereka kerap dianggap mewakili dua kecenderungan yang saling
berlawanan.Pemahaman tentang pengetahuan tersebut tetap terpelihara dan terjamin seutuhnya
dalam pola pikir masyarakat Yunani sampai berabad-abad berikutnya.Sampai akhirnyadi abad

ke-5 SM., kemapanan pandangan itu diserang oleh kritikan tajam kaum Sofis.

Kaum Sofis adalah kalangan terpelajar yang memulai penyebarluasan filsafat ke tengah-
tengah masyarakat; keluar dari sekolah menuju pasar.’Mereka adalah para guru dan teladan
berilmu.Seni berdebat adalah salah satu yang diajarkan Sofis, dan menjadi mata pelajaran
favorit.Meskipun tidak memunculkan terobosan baru menyangkut pengembangan ilmu
pengetahuan, kaum Sofis berjasa menyebarluaskan dan memelihara ide-ide besar dalam bidang

saintifik yang sudah ada di Yunani.Mereka dianggap sebagai pembawa pertama dan terutama
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terjadinya pencerahan Yunani.® Kaum Sofis memelopori perdebatan dan pengujian sejumlah
tradisi yang sudah taken for granted oleh masyarkat. Mereka juga mempersoalkan hakikat

pengetahuan manusia.

Kaum Sofis tidak memberikan kaidah baku terkait masalah epistemologi, sehingga apa
yang diajukan terjerumus ke dalam relativisme. Inilah batu sandungan kaum Sofis.Persoalan
epistemologi yang menjadi perdebatan filosofis berkepanjangan, dipelopori oleh perdebatan
ini.Perdebatan antara yang universal dan yang relatif.Salah satu contoh ekstrem terlihat misalnya
dari Gorgias (483-375 SM.), yang tidak mengakui bahwa manusia bisa mendapatkan
pengetahuan.la beranggapan tiadanya realitas, dan jika pun ada, manusia sama sekali tidak
mampu memahami realitas; jika pun bisa, maka manusia tidak bisa membicarakan pengetahuan
tentang realitas itu.” Namun ia pun pada akhirmya tidak memberikan penyelesaian terkait

persoalan ini.

Karena sikap dan pendirian kaum Sofis yang demikian, masyarakat Yunani berangsur-
angsur beralih memihak Socrates (470-399 SM.), dan para muridnya.Sebuah perjuangan yang
melelahkan dengan harga yang teramat mahal—bahkan harus mengorbankan nyawa Socrates
sendiri dengan meminum racun.Wacana epistemologi pada babak berikutnya dirumuskan lebih
jelas oleh Plato (428-347 SM.)—murid Socrates yang paling setia. Plato-lah orang pertama kali
mengajukan  pertanyaan mendasar tentang epistemologi: “apa yang bisa kita
ketahui?”®Pertanyaan sederhana ini yang menandai babak baru diskursus filosofis. Di kemudian

hari, pertanyaan akan jauh lebih kompleks dan rumit. Munculnya beragam gagasan dan ide
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bermuara untuk memecahkan kerumitan seputar pertanyaan tentang di manakah pengetahuan itu
benar-benar dapat diperoleh, dan sebanyak apa pengetahuan itu benar-benar dapat diperoleh, dan
sebanyak apa pengetahuan itu bisa Kkita pikirkan? Apakah indera menyediakan
pengetahuan?Bisakah akal memberikan pengetahuan?Apa hubungan antara pengetahuan dan
kepercayaan yang benar? Sederetan pertanyaan inilah yang dibahas Plato dan para filsuf dalam

diskursus filosofis di masa-masa berikutnya.

Paparan epistemologi dalam pembahasan selanjutnya, lebih diarahkan kepada masa
tertentu sejak perumusan awalnya, dan langsung dilarikan ke zaman modern.Periodesasi ini
dipilih, mengingat akar kemunculannya sangat diperlukan guna memetakan perkembangannya
dari awal, dan zaman di saat perdebatan itu begitu ramaiketika Immanuel Kant hidup.Tidak
dijelaskannya perdebatan epistemologi di zaman pertengahan, karena perhatian pemikir pada
masa itu yang kurang memberi ruang pada pengembangan filsafat secara mandiri.Sebagaimana
disebutkan Bertrand Russel, filsafat pada masa itu berada di bawah kendali agama
Kristen.Filsafat digunakan untuk membentengi agama, sebagai alat penalaran yang
memperkokoh iman.? Kebanyakan pemikir modern kerapkali mengritik hal itu, karena reduksi

filsafat sebagai kajian dogmatis tidak membawa kebaikan sama sekali.

. Rasionalisme
Istilah rasionalisme berasal dari bahasa Latin ratio, bermakna akal.’°Dalam diskursus
filsafat, rasionalisme merujuk pada suatu kecenderungan para filsuf yang lebih menitikberatkan

kemampuan akal sebagai kemampuan dalam menggapai pengetahuan.Akal dijadikan sumber
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utama dalam memperoleh pengetahuan.Sebagaimana sudah disebutkan sebelumnya, Parmenides
sempat menyinggung pandangan semacam ini.Namun, gagasan yang paling jelas dan luas baru
bisa dilacak di zaman klasik pada pemikiran Plato.

Plato menganggap bahwa pengetahuan yang diperoleh manusia bersumber dari dunia ide.Alam
ide merupakan sumber segala sesuatu.la bersifat abadi, kekal, dan tidak dapat diubah. Alam ide
bersifat transenden.Segala sesuatu yang ada di alam semesta, merupakan perwujudan dari alam
ide. Pengetahuan yang dihasilkan manusia, pada dasarnya merupakan penyikapan atas apa yang
ada di alam ide. Dunia ide adalah alam abadi, tempat segala sesuatu berasal.la menjadi prototype
sesuatu di dunia. Jika a disebut “rumah” misalnya, maka sebenarnya konsep “rumah” sudah
terdapat di dunia ide.Yang Nampak di dunia adalah bayang-bayang atas konsep rumah yang
abadi di alam ide.Pengetahuan bersifat universal.Ini berbeda dari keyakinan semata. Bagi Plato,
pengetahuan berbeda dari keyakinan yang benar. Tetapi keyakinan itu harus disertai dasar-dasar
(logos),** meskipun dalam prakteknya baik pengetahuan maupun keyakinan yang benar
mengandung unsur kebaikan.Plato juga kurang memberikan penilaian positif pada indera.

Bagi Plato, hasil pencerapan indera hanyalah objek dari opini.*?Opini tidak dianggap
sebagai pengetahuan valid serta universal.Opini tidaklah netral, dan karenanya perlu dilakukan
pengujian.Pengujian dilakukan dengan kontemplasi mendalam. Hasil kontemplasi merupakan
bentuk pencitraan atas apa yang ada di dunia ide. Untuk dapat mengetahui hakekat sesuatu, maka
orang perlu mengembangkan kemampuan penalarannya.Hal-hal yang dipikirkan manusia,
sebenarnya sudah terlebih dahulu diketahui jiwa. Sesuatu yang inderawi mampu mengingatkan
jiwa atas apa yang pernah diketahui, dan yang tidak diketahui oleh pengalaman; hakikat benda-

benda.
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Manusia yang sudah terbebaskan dari unsur inderawi, mampu memahami hakekat segala
sesuatu. Plato mencontohkan hal ini dengan kisah para tawanan yang berada dalam gua,
membelakangi api, menghadap ke dinding. Para tawanan mengira realitas yang sebenarnya
adalah apa yang ditangkap oleh indera. Mereka pikir dunia adalah sejauh yang bisa dicerap
indera; mereka tertipu dengan informasi inderawi.Padahal, dunia yang sebenarnya berada di luar
ruang tahanan.Dunia yang sangat luas, tidak terangkau oleh indera.Plato mengisahkan bahwa
seorang tawanan berhasil kabur.la keluar, dan menemukan kelapangan dunia. la kaget. la sadar
bahwa dunia yang sebenarnya tidak seperti yang diyakini kawan-kawannya dalam tahanan.
Karena tergerak kata hatinya,ia pun kembali untuk menyadarkan mereka. Tetapi di saat kembali
dan menceritakan kebenaran,ia malah dibenci. Mereka tidak mempercayaiapa yang
dikatakannya. Akhirnya ia pergi keluar seorang diri."*Begitulah kisah orang yang berusaha
memberikan penjelasan tentang hakikat kebenaran.la akan menghadapi perbagai macam
rintangan, misalnya masyarakat yang tidak mampu berpikir sejauh pengalaman mereka. Mereka
selalu mencela ketika dikabarkan kebenaran.

Di abad Modern, rasionalisme menemukan sentuhan baru dalam pemikiran Rene
Descartes (1596-1650 M).Bapak filsafat Modern ini menjadi pelopor rasionalisme dalam
perdebatan epistemologi.Bahkan, pengaruhnya masih dirasakan sampai zaman Kant pada abad
ke-18. Kelak kritik-kritik Kant terhadap rasionalisme antara lain ditujukan untuk menjawab
gagasan yang diajukan olehnya.'*Sistem epistemologi Descartes dimulai dengan sikap keragu-

raguan.Pandangan semacam ini merupakan upaya sungguh-sungguh mencari akar yang kuat dan
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pasti sebagai fondasi bagi ilmu pengetahuan.Sistem Descartes disebut keraguan metodis (la
doute methodique).*®

Keraguan metodis adalah meragukan segala hal, termasuk prinsip-prinsip matematika,
Tuhan bahkan mencakup eksistensi manusia.Pribadi manusia sebagai makhluk hidup, mungkin
sekali tidak nyata.Mungkin kehidupan yang dialami saat ini hanya mimpi.Mungkin manusia
tertipu, misalnya oleh setan yang sangat jahat.'® Tidak ada yang bisa menjamin bahwa apa yang
dialami bebas dari tipu muslihat. Keraguan Descartes pada titik ini tidak diarahkan menjadi sikap
skeptis terhadap realitas.Keraguan tersebut merupakan sesuatu yang berasal dari dalam diri
manusia itu sendiri, dan tidak berasal dari luar.Keraguan ini menemukan legitimasinya dalam
kerja pikiran manusia yang sadar.Kesadaran adalah hal pokok yang mendasari filsafat Barat pada
masa ini.Kesadaran dibentuk dalam skema berpikir. Pikiran manusia diupayakan menemukan
suatu asas yag pasti dan memiliki legitimasi ilmiah yang kokoh. Apa yang disadari adalah
kenyataan yang sebenarnya. Kesangsian adalah hal yang paling mungkin dialami manusia yang
sadar diri.Keraguan adalah hal yang paling tidak mungkin diragukan, bahkan oleh orang yang
paling ragu sekalipun.Keraguan itu dirumuskannya dalam kalimat,”Cogito ergo sum: saya
berpikir, maka saya ada”.

Descartes beranggapan bahwa manusia memiliki sebuah perangkat ide dalam
dirinya.Dari ide ini kelak muncul sejumlah pengetahuan. Ide tersebut berjumlah tiga: ide bawaan
(innate), ide yang didapat dari luar (adventitious), dan ide yang diciptakan (factitious).’Ide
bawaan berfungsi membentuk seperangkat aturan dalam mendapatkan kepastian, kebenaran,

yang berdasarka asas-asas a priori dalam diri subjek.lde kedua merupakan bentuk kesadaran atas
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benda-benda yang ada di luar diri subjek.Semisal merasakan cuaca, mendengar kegaduhan,
melihat gambaran sesuatu, dan sebagainya.lde ketiga adalah pemikiran yang dihasilkan subjek.

Dari ide yang dipaparkan di atas, Descartes melanjutkan suatu pembagian tentang
substansi.Substansi tersebut terdiri dari Tuhan, pikiran, dan materi.'®Ketiga hal tersebut adalah
klasifikasi tentang ide-ide bawaan, dan merupakan substansi-substansi berbeda.Pikiran manusia
diketahui sebagai wujud substansi yang pasti dan melekat pada diri manusia sejak lahir.Materi
dalam bentuk tubuh manusia juga tidak dapat disangsikan keberadaannya, maka pendirian
tentang keberadaannya tidak dapat diragukan.Sedangkan ide Tuhan disebutnya pula bagian dari
ide bawaan, karena ide Tuhan juga tak terbantahkan.Tuhan adalah titik tolak untuk mencapai
kebenaran. Model pembagian seperti iniditentang keras oleh tokoh rasionalis lain, misalnya
Baruch de Spinoza (1632-1677 M).

Spinoza menawarkan monism yang mengatasi system Descartes.la mengajukan satu
prinsip tunggal, substansi. Substansi menjadi sumber segalanya. Ide tentang Tuhan, materi, dan
pikiran tidak lain adalah satu substansi. Mustahil bahwa terdapat ketiga substansi yang berbeda-
beda, karena segala sesuatunya berada dalam kuasa Tuhan.Dengan begitu, semuanya adalah satu
substansi.Tuhan tidak jauh berbeda dari substansi tunggal, begitu pula alam materi.Tuhan yang
menguasai alam, tidaklah berbeda dari alam yang dikuasainya.Oleh karena itu, yang ada adalah
kesatuan dari substansi. Tuhan tidak lain dari alam, alam tidak lain dari Tuhan. Spinoza
menyebutnya, Deus sive Natura(Tuhan atau alam).'®Tidak ada perbedaan yang jelas antara
Tuhan da alam.Kedua hal itu hanya mewakili dua perspektif yang berbeda dalam melihat
substansi tersebut.Dengan ini Spinoza menggugat kemapanan pandangan agamawan ortodoks,

dan mengajukan konsep panteisme.
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Dari  kritikan panteismenya, Spinoza memiliki pandangan berbeda tentang
epistemologi.Pengetahuan manusia menurutnya memiliki tiga tahap.Pertama tahap inderawi,
tahap akal budi, dan tahap intuisi.Tahap inderawi memainkan peranan sebagai penghasil
beragam opini.Opini membentuk seperangkat pandangan yang dihasilkan dari kemampuan
inderawi.Namun, opini tidak bisa dijadikan pegangan.Untuk itulah dibutuhkan kemampuan akal
budi untuk menentukan batas-batas sebuah informasi bisa dianggap sebagai pengetahuan.
Dengan daya akal budi, manusia dapat memilah apa yang dirasa sesuai dengan penalaran
rasionya. Rasio memainkan peran cukup signifikan sebagai pembentuk arah yang benar,
terutama karena rasio membentuk fondasi bagi kaidah matematis; melalui akal manusia dapat
mencapai pemahaman tentang keniscayaan dunia.Setelah itu, taraf intuisi memberikan jaminan
terhadap hasil penalaran yang sudah mencapai tahap kepastian.Dalam taraf intuisi tidak ada
kesalahan yang kerap kali terjadi dalam penalaran.Taraf intuisi bersifat seketika, dan melalui ini
seperangkat pengetahuan.Spinoza menjelaskan bahwa sangat sedikit sekali aspek-aspek dalam
kehidupan yang bisa diketahui melalui tahap yang terakhir ini.*® Motif Spinoza sama seperti
Descartes, mencoba menawarkan fondasi kokoh dalam pengembangan pengetahuan.

Kedua pemikiran rasionalis di atas mendapat serangan dari Gottfried Wilhelm von
Leibniz (1646-1716 M).Leibniz menyempurnakan kedua system sebelumnya. Bagi Leibniz,
konsep tiga substansi yang digagas Descartes, maupun kesatuan substansi adalah kurang tepat.
Yang terdapat di alam sebenarnya adalah banyak substansi.Substansi-substansi itu tak terhingga,
sebagai penyusun segala sesuatu.Substansi di sini merupakan suatu kekuatan primitif, yang tidak
dapat diukur seperti halnya benda-benda fisik.Leibniz menyebutnya Monad.Monad adalah

substansi sederhana, yang menjadi penyusun segala sesuatu.Setiap benda memiliki monad.
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Ketika terjadi sesuatu, maka monad benda-bendalah yang berinteraksi satu sama lain. Monad
tidak dapat dilihat dengan mata telanjang, namun keberadaannya dapat dipahami secara rasional.

Leibniz mengajukan rumusan baru dalam masalah epistemologi. Bagi Leibniz, konsep
pengetahuan terbagi menjadi dua: pengetahuan tentang kebenaran abadi, dan pengetahua tentang
kebenara yang tergantung observasi indera (based onsense observation).**Meskipun melakukan
pembagian pengetahuan, kunci pemikiran Leibniz adalah deduksi rasional, dan bukan observasi
empiris.

Pengetahuan model pertama memberikan kejelasan proporsi yang dibentuk dari prinsip-
prinsip kepastian, dan kontradiksi.Dua hal itu dapat langsung diketahui dengan hanya melihat
putusan yang membentuk suatu pernyataan.Koherensi antar kalimat dengan kalimat menjadi
tolok ukur benar tidaknya suatu pernyataan.Kebenaran dihasilkan dengan menelusuri kesesuaian
premis-premis dalam susunan kalimat, dengan suatu pembuktian-diri (self-evident).Pengetahuan
yang termasuk kategori pertama misalnya ilmu logika dan matematika.Dalam logika dan
matematika, segala kebenaran tidak didapatkan dari hasil penelusuran di luar prinsip-
prinsipnya.Tidak perlu mencari kesesuaian antara teori dengan fakta.Yang dicari dalam
menentukan benar tidaknya suatu kesimpulan adalah memeriksa susunan argumentasi, yang
membuktikan suatu rumusan ilmiah.Hasil akhir rumusan itu terlepas dari observasi atas fakta
alamiah.Dengan begitu, pengetahuan ini tidak memberikan masukan apapun atas fenomena
alamiah, tapi hanya bisa diterapkan secara sementara pada batas-batas eksistensi.*

Sedangkan pengetahuan model kedua, didapatkan dengan meneliti dan menelusuri
sejumlah fakta.Kebenaran pengetahuan ini diperoleh melalui observasi inderawi.Dengan begitu,

pengetahuan model kedua ini sangat berbeda dari yang pertama.Analisis fakta-fakta sangat

*YIbid, 156
2Ipid, 155



diperlukan guna menghasilkan kebenaran.Pengetahuan ini tidak hanya didapat dengan susunan
proposisi pembuktian diri, meskipun dituntun dengan suatu kaidah rasional.Leibniz sependapat
dengan para rasionalis pada umumnya, tentang ide-ide bawaan. Tetapi, baginya kemampuan
indera bukan sama sekali tidak memiliki andil dalam membentuk pengetahua. Kemampuan
indera bisa menyampaikan hal-hal particular, dan spesifik.Namun, indera menghadirkan
penglihatan sekilas yang suram tentang kebenaran intelaktual.Sebaliknya, rasio, lebih menjamin
kejelasan dan keselarasan. Bagi Leibniz, kebenaran tidak didapat melalui penelusuran dari
ketiadaan. Secara potensial, kebenaran telah tertanam dalam diri manusia. Kerja pikiran adalah
sebuah proses penyelidikan, yang sebenarnya mrupakan aktualisasi kapasitas sifat dasar
manusia.”®

Dari uraian di atas, pemikir kalangan rasionalis telah menanamkan pengaruhnya secara
signifikan terhadap proses berpikir induktif. Penalaran semacam ini dimulai dari hal khusus,
untuk kemudian dikembangkan kepada hal-hal yang bersifat umum.Model pemikiran seperti ini
sangat menentukan dalam pengembangan matematika.Namun, kerangka rasionalisme juga
mencakup bidang ilmu-ilmu lainnya, semisal teologi.Teologi sebagai sebuah keyakinan,
dijelaskan dalam kerangka berpikir rasional.Para agamawan berusaha meneguhkan kebenaran
agama mereka dengan pembuktian kepastian matematis.Dengan begitu, mereka yakin dapat
mensejajarkan agama dengan ilmu pengetahuan lainnya. Kelak cara berpikir semacam ini
ditentang olen Kant. Kant sama sekali tidak menganggap teologi menemukan klaim
kebenarannya, untuk dianggap sejajar dengan ilmu pengetahuan, dengan cara seperti itu. Tetapi,
Kant lebih jauh menempatkan agama berada di luar bingkai ilmu pengetahuan.

. Empirisme
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Empirisme berasal dari bahasa Yunani, empirea, diterjemahkan Latin menjadi
experientia, yang darinya diturunkan kata dalam bahasa Inggris  experience
(pengalaman).?*Dalam kajian filsafat, empirisme adalah sebuah aluran filsafat yang meyakini
bahwa pengetahuan manusia diperolen dari pengalaman. Pengalaman memainkan peranan
penting dalam proses terciptanya pemahaman; munculnya pengetahuan didapat dari hasil
observasi inderawi; kebenaran didapat dari analisis dan penelusuran fakta-fakta. Di zaman
klasik, pandangan semacam ini dijelaskan secara sistematis dalam pemikiran Aristoteles (384-
322 SM).

Kendati telah menjadi murid Plato selama 20 tahun, landasan berpikir Aristoteles sangat
berbeda dari gurunya.Filsuf kelahiran Stagira ini memiliki pandangan yang justru sangat bertolak
belakang dari Plato.Aristoteles lebih meminati bidang biologi ketimbang matematika. Aristoteles
sama sekali tidak terpengaruh-bahkan mengkritik-pemikiran Plato. Bagi Aristoteles, gagasan
Plato dengan alam ide yang transenden adalah sebuah kekeliruan. Konsep alam ide hanyalah
sebuah “omong kosong”.Tidak ada pembuktian memadai tentang hal itu. Kekeliruan Plato sama
persis dengan kekeliruan para pemikir sebelumnya.

Avristoteteles menganggap bahwa pengetahuan bersifat universal.”>Sama halnya dengan
kebenaran dan kesalahan. Pengetahuan manusia sama sekali tidak berhubungan dengan sesuatu
yang transenden. la dapat diperoleh siapa saja, tanpa memandang status, dan lepas dari unsur-
unsur adikodrati.

Bagi Aristoteles, pengetahuan dirumuskan dalam suatu keputusan yang berkaitan dengan
penangkapan hubungan esensial. Mengetahui tentang sesuatu berarti mengetahui sesuatu dapat

dimasukkan dalam genus, dan secara lebih spesifik dalam spesies tertentu, serta hal esensial
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darinya.?°Hal yang esensial ini adalah sebuah tata tertib (order), yang menjadikannya berbeda
dari sesuatu yang bukan pengetahuan.Genus dan spesies merupakan istilah yang digunakan
Avristoteles, guna merujuk seperangkat dalam tata tertib tersebut.

Pengetahuan ilmiah meniscayakan adanya hubungan sebab akibat antara suatu keadaan,
dengan keadaan lainnya. Aristoteles membagi sebab dalam penyelidikan ilmiah menjadi empat:
1) bentuk yang dapat didefinisikan; 2) bagian yang mengharuskan adanya sebab akibat (bisa
diartikan juga sebagai sebab material); 3) sebab efisien; 4) tujuan.?’Keempat sebab ini menjadi
dasar kokoh suatu kaidah pengetahuan ilmiah, dalam berbagai macam disiplin keilmuan.

Bagi Aristoteles, pengetahuan diperoleh lewat daya tangkap jiwa terhadap bentuk benda-
benda partikular. Jiwa itu sendiri bukanlah sebuah entitas spiritual. Tetapi, sebuah substansi
dalam pengertian yang berkesesuaian dengan formula definitive esensi sesuatu.?*Jiwa adalah ke-
apa-an yang paling esensial dari sesuatu.Setiap makhluk bernyawa memiliki jiwa.Jiwa mengatur
seperangkat aturan fakultas yang dimiliki tubuh, misalnya mata.Penglihatan adalah jiwanya, atau
esensi mata, sedangkan wujud mata adalah materi.Mata berkesesuaian dengan formula yang
mengaturnya.Jika tanpa jiwa, maka mata tidak dapat melihat. Tanpa jiwa, mata hanya menjadi
sebuah nama, tanpa kemampuan daya lihat.”®

Tubuh memiliki organ-orga indera yang cukup beragam, tidak hanya penglihatan.Dengan
kemampuan indera, jiwa dapat memperoleh tangkapan partikular atas bentuk beragam macam
benda.Jiwa tidak mungkin berpikir tanpa sebuah gambaran atau imajinasi.*® Aristoteles
menjelaskan bahwa proses munculnya imajinasi ibarat udara yang membatasi pergerakan pupil

mata, dalam suatu cara tertentu dalam penglihatan. Setelah itu pupil mentransmisikan hasil
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modifikasi tersebut pada jiwa, di mana tujuan utamanya adalah mendapatkan suatu makna
tertentu. Hal yang hampir sama berlaku pada kemampuan indera lainnya, dengan perangkatanya
masing-masing.

Kemampuan indera adalah sebuah potensial organ tubuh.Organ ini bekerja dengan aturan
yang ada dalam tubuh manusia.Setiap indera memiliki objek dan kemampuannya sendiri.Indera
tidak dapat diberlakukan layaknya sebuah alat yang tidak memiliki perangkat dan objek yang
jelas.Setiap indera memiliki fungsi tertentu, dengan objek yang berbeda-beda dan pasti.Indera
penglihatan memiliki kemampuan khusus untuk dapat memperoleh pencerapan terhadap objek
warna, ukuran dan bentuk.

Tokoh empirisme yang berpengaruh cukup signifikan di abad modern adalah Joh Locke
(1632-1704 M).Locke tidak setuju dengan pandangan rasionalis, misalnya tentang ide-ide
bawaan dan daya inderawi yang kurang diperhatikan. Bagi Locke, pikiran manusia ketika
dilahirkan adalah dalam keadaan kosong, tabula rasa. lde bawaan mengandung sejumlah
persoalan, semisal perbedaan antara si cerdas dan si idiot yang keduanya sejak lahir memiliki
kesempatan sama dalam menggapai pengetahuan.®'Pengetahuan manusia berkembang seiring
dengan interaksi dan pendidikan yang diraih.Menurutnya, pikiran manusia ketika lahir semacam
kertas putih, kosong.Pikiran mendapat pengetahuan setelah manusia mulai menggunakan
inderanya.

Locke memandang bahwa ruang adalah hasil penyusunan ide-ide abstrak dari
penginderaan yang sangat rumit, bersifat partikular, yang kemudian menjadi sebuah bentuk
kompleks.lde dengan begitu dibentuk dalam ruang yang berasal dari faktor eksternal. Menurut

Locke, manusia mendapat ide lewat sensasi dan refleksi. Dengan sensasi manusia bisa
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mengetahui hal-hal semacam warna, suara, cuaca, dan sebagainya.Melalui refleksi, manusia
dapat menjadi sadar terhadap keadaan internalnya, semisal keinginan, keraguan, pemikiran, dan
seterusnya.**Kedua hal itu menjalankan fungsi bersama membentuk pengetahuan; kombinasi
kedua unsur tersebut dapat menghasilkan pemahaman yang mendalam.Melalui penyatuan itu,
manusia dapat menerima ide-ide kesatuan, keteraturan, kesakitan, dan lain-lain.Hal itu semuanya
dibentuk dalam susunan kerja pikiran.

Pikiran bekerja dalam hal menerima dan mengolah informasi apa adanya. Hasil kerja
pikiran tersebut disebut ide.Apa yang diterima pikira, tetap tidak sama dengan sesuatu yang
sebenarnya. Hasil pencerapan indera, menjadi sumber utama dalam proses pengetahuan. Ide
dalam pandangan Locke, terbagi menjadi dua: ide sederhana dan kompleks.*}Ide sederhana
adalah informasi yang dihasilkan pencerapan inderawi, atas fakta-fakta partikular.Data partikular
ini kemudian menjadi sumber bagi suatu skema yang lebih luas, yakni ide kompleks.lde
kompleks berasal dari sejumlah kumpulan ide-ide particular yang diangkat menjadi skala luas,
misalnya fakta-fakta tertentu tentang manusia.Manusia terdiri dari kelompok-kelompok, dan tipe
yang berbeda-beda.Ada tipe kurus, gemuk, tinggi dan pendek.Ini disebut fakta-fakta
partikular.Dari data itu kemudian dirumuskan suatu benang merah, yang menggambarkan konsep
manusia secara umum.Hasil terakhir ini disebut ide kompleks.Dalam kinerja untuk menghasilkan
ide, pikiran didorong oleh suatu kekuatan tersmbunyi yang bersifat metafisik.Kekuatan ini
disebut dengan kualitas.Locke membagi kualitas primer dan kualitas skunder.Kualitas primer
merupakan sesuatu yang melekat pada objek, tidak bisa dipisahkan dan diubah.Sedangkan
kualitas skunder adalah kekuatan yang muncul dari dalam diri manusia berupa berbagai macam

sensasi, yang dihasilkan oleh kualitas skunder.
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Pembagian Locke atas ide da kualitas, tidak bisa diterima oleh George Berkeley (1685-
1753 M)—salah satu tokoh empiris. Bagi Berkeley, ide dan pengalaman adalah sama. Tidak ada
perbedaan antara persepsi, kualitas, ide, dan pengalaman.Objek-objek disebut ada, karena
keberadaannya yang bisa dipersepsi indera. Segala bentuk hal-hal metafisik, pada dasarnya tidak
berwujud, karena tidak bisa diketahui lewat indera.terkenal dictum dari Berkeley :Esse est
percipi (to be is tobe perceived).**

Pandangan Berkeley di atas diradikalkan oleh tokoh empiris lainnya, David Hume (1711-
1776 M).Gaya pemikiran Hume menggambarkan sikap skeptik.la sepakat dengan kedua tokoh
empiris Inggris terkait tidak adanya ide-ide bawaan. Namun, Hume mengarahkan kritik terhadap
kecenderungan yang masih menyelimuti pandangan empiris pada umumnya, semisal masalah
substansi, istilah-istilah metafisika, dan kausalitas.Mengenai masalah substansi yang masih
diyakini Locke, Hume memandangnya tidak lebih dari sekedar persepsi.Konsep substansi yang
diketahui manusia, sebenarnya hanyalah persepsi atas benda-benda material.Yang mampu
diketahui pikiran hanyalah persepsi-persepsi tersebut,® dan tidak lebih.Objek di luar kesadaran
manusia tidak termasuk yang dipikirkan.Di samping itu, menurut Hume tidak ada hubungan
yang jelas antara persepsi dengan objek-objek yang diindera.Bukti-bukti keterkaitan antara objek
dengan persepsi subjek tidak bisa ditemukan secara jelas.Yang kemudian dijelaskan Hume
adalah bagaimana sebenarnya mekanisme kerja pikiran dalam menghasilkan keberadaan konsep-
konsep substansi.

Bagi Hume, pemahaman tentang substansi didapat ketika terjadi interaksi dengan benda-
benda, misalnya bola billiard berbentuk bulat, merah, dan padat. Dari situ pikiran menangkap

kesatuan konsep tentang bola tersebut.Pada dasarnya keberadaan substansi bola itu sebatas ada
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dalam pikiran.Persepsi yang yang dialami subjek bersifat khayali.Susbtansi adalah kumpulan
persepsi atas benda.Begitu pula misalnya dengan keadaan manusia.Ke-aku-an dipahami sebagai
faktor penunjang keberadaan manusia yang sadar.Kesadaran ini pada gilirannya
bermasalah.Kesadaran hanya dialami ketika keadaan tertentu, yakni saat persepsi-persepsi
bekerja.Kesadaran hanya keadaan sementara.Ketika tidur, atau setelah meninggal, orang tidak
lagi menyadari keberadaannya, karena persepsi-persepsi menghilang.**Hume memandang bahwa

kesadaran manusia pun termasuk kumpulan dari persepsi, a bundle of perceptions.*’

Serangan keras Hume berikutnya adalah tentang kausalitas.Hume menolak adanya ketetapan
standar hukum ini. Baginya mustahil dijelaskan secara empiris saling ketergantungan suatu
kejadian terhadap kejadian lain. Pemahaman sebab-akibat pada dasarnya berasal dari kesan-
kesan inderawi.*®Suatu peristiwa yang terjadi diiringi peristiwa lainnya, tidak bisa langsung
disimpulkan ketetapan hukum universal. Yang justru terjadi adalah keberurutan peristiwa,
mislanya api membakar kertas. Pada peristiwa itu tidak bisa disimpulkan terdapat hukum bahwa
api membakar kertas yang niscaya. Hal itu hanya berada dalam batas kemungkinan. Peristiwa
terbkarnya kertas ketika bersentuhan dengan api, tidak bisa dijadikan standar adanya kausalitas
yang pasti.
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